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Abstract 
Economic improvement and development, of course, require the role of humans who drive the 
economy. Superior resources will improve the regional economy. In increasing the quality of superior 
human resources, it is necessary to develop through training in the form of development. The 
development program is expected to improve people's lives. Therefore, at a more operational level, 
development through the community empowerment process generally uses a community-based 
development approach. The results of the research that has been carried out by the PPM FT UNISMA 
Bekasi Team Activities for the 2018 period are expected to be a pioneer in the implementation of PPM 
activities as a form of partnership between FT UNISMA Bekasi and the Village / Kelurahan 
Government of Harapan Jaya and Mustika Jaya, Bekasi City. Therefore, it is hoped that it can become 
the basis for subsequent programs, especially for improving the quality of development in these two 
locations 
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1. Pendahuluan 
Pendampingan sosial hadir sebagi 
agen perubahan yang turut terlibat 
membantu memecahkan persoalan yang 
dihadapi oleh masyarakat. Pendampingan 
masyarakat dapat diartikan sebagai 
interaksi dinamis antara kelompok 
masyarakat dan pendamping untuk 
bersama-sama menghadapi beragam 
tantangan (Nurul, 2015). 
Menurut Payne (1986) dalam Nurul 
(2015) prinsip utama pendampingan adalah 
“making the best of client’s resources”. 
Sejalan dengan persepktif kekuatan 
(strengths perspektif), para pendamping 
masyarakat tidak memandang klien dan 
lingkungannya sebagai system yang pasif 
ada tidak berpotensi. Melainkan mereka 
memandang sebagai social yang memiliki 
kekuatan positif dan bermanfaat bagi 
proses pemecahan masalah. Bagian dari 
pendeketan pekerjaan social adalah 
menemukan seuatu yang baik dan 
bermanfaat (Nurul, 2015). 
Peningkatan dan pembangunan 
perekonoman tentu saja membutuhkan 
peran dari manusia yang menggerakan 
perekonomian. Sumber daya yang unggul 
akan meningkatkan perekonomian daerah 
tersebut. Dikarenakan SDM yang unggul 
memiliki kemampuan, kemandirian untuk 
melakukan perubahan tersebut. Dengan 
adanya perbuahan-perubahan tersebut  
maka akan beradaptasi dalam berbagai 
teknologi dan informasi yang terus 
berkembang untuk pemanfataan sumber 
daya manusia suatu daerah. Peningkatan 
kualitas SDM yang tertinggal merupakan 
awal dari peningkatan perekonomian suatu 
daerah secara menyeluruh (Arya, 2012). 
Dalam peningkatan kualias SDM 
yang unggul maka perlu adanya 
pengembangan melalui pelatihan dalam 
bentuk pengembangan. Sebagai seorang 
pengajar, Dosen di perguruan tinggi selain 
mengajar mahasiswa harus 
mengembangkan ilmunya melalui 
penelitian, serta menerapkan hasil 
penelitian tersebut melalui pengabdian 
pada masyarakat (Marjianto, 2019).  
Setiap perguruan tinggi diharapkan 
dapat mengelola pengabdian kepada 
masyarakat berdasar permenristekdikti 
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasonal Pendidikan Tinggi terkait dengan 
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Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 
(Marjianto, 2019). 
Pemberdayaan masyarakat adalah 
konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai masyarakat untuk 
membangun paradigma dalam 
pembangunan yang bersifat people 
centered, participatory, empowerment and 
sustainable (Munawar, 2011). 
Pemberdayaan masyarakat sebagai 
strategi alternative dalam pembangunan 
telah berkembang dalam berbagai literature 
dan pemikiran walaupun dalam 
kenyataanya belum secara maksimal dalam 
implementasinya. Pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat merupakan hal 
yang banyak dibicarakan karena terkait 
dengan kemajuan dan perubahan sehingga 
jika dikaitkan dengan skill masyarakat 
yang masih kurang akan menghambat 
pertumbuhan ekonomi (Munawar, 2011). 
Program pembangunan diharapkan 
dapat meningkatkan kehidupan 
masyarakat. Oleh sebab itu dalam level 
lebih operasional, pembangunan melalui 
proses pemberdayaan masyarakat pada 
umumnya menggunakan pendekatan 
community based development, artinya 
dengan pemberdayaan masyarakat 
dilaksanakan berbabis komuintas. Untuk 
mewujudkan hal tersebut perlu didukung 
oleh sejumlah langkah dan tindakan yang 
dapat memperlacar baik proses 
transformasi dan transisi dari paradigm 
lama ke paradigma baru, maupun dalam 
menjabarkan konsep pemberdayaan 
sebagai pendekatan yang digunakan 
sebagai persektif dalam kegiatan yang 
lebih operasional (Mulyadi, 2013). 
Menurut Soetomo (2011), 
implementasi konsep dan pendekatan 
pemberdayaan masyarakat perlu didukung 
oleh sejumlah langkah dan tindakan, yaitu 
reorientasi, gerakan social, instituisi local 
dan pengembangan kapasitas (Soetomo, 
2011). 
Program pemberdayaan atau 
penanggunalan kemiskinan untuk 
menerapkan konsep pemberdayaan. 
Namun,sampai saat ini belum ada data 
statistic yang melaporkan tentang 
peningkatan dan sustainabilitas 
keberdayaan penduduk setelah program-
program dilaksanakan (Firmansyah, 2012). 
Menanggapi hal tersebut, maka 
strategi pengembangan masyarakat akan 
lebih meningkatkan skill serta mutu 
sehingga masyarakat dapat mengikuti 
perkembangan teknologi. Dengan adanya 
hal tersebut maka ketika skill masyarakat 
membaik, maka akan berdampak pada 
kualitas hidup dan meningkatnya 
perekonomian yang optimal. 
Sebagai bagian dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, pengabdian masyarakat 
merupakan salah satu kewajiban yang 
harus ditunaikan oleh para dosen. 
Pemerintah Kota Bekasi telah menyatakan 
kesediaan bekerjasama dalam berbagai 
bidang pembangunan UNISMA Bekasi. 
Dalam kaitan ini, pihak DKM 
Harapan Jaya dan Komunitas Bank 
Sampah Wijaya Mustika Kota Bekasi, 
secara resmi menyatakan kesiapan 
bermitra untuk pengembangan SDM 
berkelanjutan. Di satu sisi, FT UNISMA 
Bekasi memilih kedua lokasi tersebut 
untuk dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan 
sejumlah program pengabdian pada 
masyarakat (PPM) sebagai bagian dari 
perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Secara umum, diketahui bahwa warga 
masyarakat di kedua lokasi tersebut sangat 
membutuhkan pemberdayaan di bidang 
social, ekonomi, dan pendidikan. 
Perintisan dan pengembangan potensi 
wirausaha juga dibutuhkan masyrakat 
untuk mempercepat peningkatan 
kemampuan ekonomi, perolehan 
pendapatan dan pemenuhan kebutuhan 
hidup yang layak. 
Pada periode tahun 2018 ini, FT 
Unisma Bekasi mendapatkan dana sebesar 
Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dari 
LPPM untuk digunakan dalam realisasi 
PPM. Dana tersebut telah diatur 
sedemikian rupa sehingga mendukung 
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dengan mewujudkan yakni Pelatihan 
Aplikasi dan Internet dengan peserta dari 
Pemerintah Desa/Kelurahan Harapan Jaya 
dan Mustika Jaya Kota Bekasi. 
Keberlanutan program yang 
demikian diharapkan kian tertera dengan 
indikator luaran yang makin terukur dan 
berimbas dalam kehidupan warga 
masyarakat Pemerintah Desa /Kelurahan 
Harapan Jaya dan Mustika Jaya, Kota 
Bekasi. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan yang dipilih 
berupa pelatihan. Pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat di Pemerintah 
Desa/Kelurahan Harapan Jaya dan Mustika 
Jaya, Kota Bekasi maka diharapkan terjadi 
perubahan secara bertahap dengan 
orientasi atau nuansa sebagai berikut: 
1. Warga masyarakat semakin 
memahami makna proses 
pendidikan untuk kehidupan yang 
lebih baik. 
2. Terbangunnya sikap familiar atas 
pengembangan keterampilan 
3. Terciptanya sikap peduli pada 
lingkungan hidup dan segenap 
sumberdayanya. 
4. Tumbuhnya inisiatif warga untuk 
menemukan solusi setiap masalah 
yang dihadapi 
5. Tumbuhnya generasi muda desa 
yang kreatif dan mandiri 
6. Terjalinnya sinergi yang dinamis 
anatara FT UNISMA Bekasi 
dengan Pemerintah 
Desa/Kelurahan Harapan Jaya dan 
Mustika Jaya, Kota Bekasi 
7. Meningkatnya kualitas dan 
kuantitas pengabdian dosen FT 
UNISMA Bekasi di wilayah Desa 
Buni Bakti 
8. Berkembangnya keterampilan 
teknis strategis dosen FT 
UNISMA Bekasi dlam bidang 
pengabdian pada masyarakat, 
secara special, tematik. Dan 
kronologis. 
 
Program Pengabdian Masyarakat 
(PPM) dicanangkan dengan tujuan sebagai 
berikut: 
1. Terlaksanakannya manajemen 
pembangunan Desa/Kelurahan 
Harapan Jaya dan Mustika Jaya 
Kota Bekasi yang berorientasi 
pada penguasaan tereampilan 
teknologi melalui pengelolaan 
segenap sumberdaya yang 
dimilikinya. 
2. Terbentuknya karakter Desa 
Teknologi dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan 
Desa/Kelurahan Harapan Jaya dan 
Mustika Jaya, Kota Bekasi 
 
3. Pelaksanaan  
Realisasi PPM FT yang dicanangkan 
dalam periode 2018 yakni pelatihan 
Aplikasi Komputer dan Internet.  
 
 
Gambar 1. Pelatihan Aplikasi Komputer 
 
Jenis kegiatan tersebut dilaksanakan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Rapat koordinasi penyiapan materi 
pelatihan 
b. Reinventarisasi dan regristrasi 
peserta 
c. Koordinasi dengan instruktur/ 
narasumber 
d. Pengecekan akhir kesiapan teknis 
materi pelatihan 
e. Pelaksanaan pembelajaran dan 







Pengembangan Peran Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Komunitas 
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Devosi. Vol. 1. No 2. 2020 
 
 
Pelaksanaan pelatihan aplikasi 
Komputer dan internet dilaksanakan dalam 
2 periode 
1. Pelatihan aplikasi computer dan 
internet bagi DKM Masjid Al-
Hijrah Kelurahan Harapan Jaya 
Kecamatan Bekasi Utara yang 
diselenggarakan pada tanggal 14-
15 Februari 2018 
2. Pelatihan aplikasi computer dan 
internet bagi kader Bank Sampah 
Wijaya Kusuma Keluarahan 
Mustika Jaya Kota Bekasi yang 




Kegiatan Tim PPM FT UNISMA 
Bekasi periode 2018 diharapkan sebagai 
perintis pelaksanaan kegiatan PPM sebagai 
wujud kemitraan FT UNISMA Bekasi 
dengan Pemerintah Desa/Kelurahan 
Harapan Jaya dan Mustika Jaya, Kota 
Bekasi. Pelatihan ini diikuti oleh 20 orang 
dan progress pencapaian 80 % mengalami 
peningkatan ketrampilan aplikasi komputer 
dan internet. Oleh karena itu, diharapkan 
bisa menjadi landasan bagi program – 
program berikutnya, khususnya untuk 
peningkatan kualitas pembangunan di 
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